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BAB |11

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research memiliki
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran jika
diterapkan dengan baik dan benar. Karena hakikat dari Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas
dan dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pada
pembelajaran untuk memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran serta
menerapkan pembelajaran dengan cara baru guna mencapai tujuan
pembelajaran.’®

Suharsimi Arikunto mendefinisikan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.
Tindakan tersebut diarahkan oleh guru dan kemudian dilakukan oleh siswa.?

Penelitian tindakan kelas dapat diartikan juga suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan jalan merancang,

melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa

¥ Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 20.
? Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: GP Press Group, 2013), 5.
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siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya.?!
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan tiga prinsip, yakni:
1. Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan.
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau
kegiatan melalui penelitian tindakan tersebut, dan
3. Adanya tindakan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau
kegiatan.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari teori
Kurt Lewin. Konsep pokok action research menurut Kurt Lewin terdiri dari
empat komponen, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3)
pengamatan (observing), 4) refleksi (reflecting). Hubungan keempat
komponen itu dipandang sebagai satu siklus yang dapat digambarkan sebagai

berikut.??

2! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 2013), 46.
*2 Ekawarna, Penelitian, 19.
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(Planning)
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Siklus 11

Perencanaan
Ulang

dst

Gambar 3.1 Model Action Research Kurt Lewin
1. Menyusun Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas
dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas, mempersiapkan
instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan

hasil tindakan.
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2. Melaksanakan Tindakan (acting)

Pada tahap ini, melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan
pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Melaksanakan Pengamatan (observing)

Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah mengamati
perilaku guru selama proses pembelajaran serta siswa-siswi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, memantau kegiatan diskusi/kerja
sama antar siswa-siswi dalam kelompok, mengamati pemahaman tiap-
tiap anak terhadap penugasan materi pembelajaran yang telah
dirancang sesuai dengan tujuan PTK.

4. Melakukan Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat

dicapai.?

B. Setting dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian

% Rido Kurnianto, et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 5-13.
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Penelitian dilaksanakan di kelas | SDN Temayang 2
Bojonegoro. Peneliti memilih sekolah SDN Temayang 2 Bojonegoro
karena pada sekolah tersebut terdapat masalah yaitu rendahnya
keterampilan tata cara berwudlu pada siswa kelas I.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada akhir semester genap yaitu
pada bulan April sampai Mei 2016.
2. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas | SDN Temayang 2
Bojonegoro tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah 8 siswa. Terdiri dari 4

siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel — variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah:
1. Variabel input  : Siswa kelas | SDN Temayang 2 Bojonegoro
2. Variabel proses : Metode Modelling The Way
3. Variabel output  : Peningkatan keterampilan tata cara berwudlu siswa

melalui metode Modelling The Way dalam mata pelajaran Figih.

D. Rencana Tindakan
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang

dikemukakan oleh Kurt Lewin yaitu dalam satu siklus terdiri atas empat
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langkah pokok yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan

(observing), refleksi (reflecting).

Siklus |

Langkah-langkah siklus 1 terdiri dari :

1. Tahap Perencanaan

Kegiatan akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:

a.

b.

C.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menyediakan fasilitas dari sarana yang diperlukan di dalam kelas
Menyiapkan lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa selama

pelaksanaan pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Merupakan gambaran terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan

dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut :

Kegiatan Pendahuluan

a.

b.

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa

Mengecek kehadiran siswa-siswi (siapa yang hari ini tidak hadir?)
Memberikan ice breaking dengan memberikan tepuk wudlu 1, 2, 3
untuk memfokuskan perhatian siswa sekaligus memancing materi

yang hendak disampaikan.

Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi hari ini

dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa.
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f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari hari ini

g. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran, yaitu siswa mampu menuliskan skenario langkah-
langkah berwudlu dengan tepat, serta siswa mampu
mendemonstrasikan tata cara wudlu dengan benar dan tepat.

Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dalam satu kelas.

b. Masing-masing kelompok menuliskan skenario tentang langkah-
langkah wudlu yang mereka ketahui

c. Secara bergiliran masing-masing kelompok mendemonstrasikan
skenario yang telah dibuat di depan kelas.

d. Setelah selesai, guru memberi kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang
dilakukan

e. Guru meminta satu per satu dari siswa untuk mendemonstrasikan
tata cara berwudlu secara bergantian.

f.  Guru melakukan klarifikasi dan memberi penguatan tentang tata

cara wudlu yang benar dan tepat.

Kegiatan Penutup

a.

Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang

belum dipahami
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b. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang belum
dipahami

c. Bersama siswa dan guru membuat kesimpulan

d. Mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

e. Mengucapkan salam

. Tahap Observasi

Selama kegiatan pengamatan berlangsung, beberapa hal yang

harus dilakukan peneliti adalah:

a. Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

b. Memantau kegiatan siswa

c. Memahami pemahaman tiap-tiap anak terhadap penugasan materi
pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK

d. Mengamati kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung

. Tahap Refleksi

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

a. Mencatat hasil observasi

b. Mengevaluasi hasil observasi

c. Menganalisis hasil pembelajaran

d. Mencatat kelemahan dan kelebihan untuk dijadikan bahan

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai
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Siklus 11

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua sama dengan siklus
pertama yaitu dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

Pada tahap ini, dilakukan refleksi untuk memperbaiki kekurangan yang
terjadi pada siklus I. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru kolaborator
untuk mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan dari pelaksanaan

pembelajaran tersebut.

E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik
atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.?*
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam, yaitu :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran tentang suasana
pembelajaran. Data ini berupa lembar pengamatan aktifitas siswa,

lembar pengamatan aktivitas guru, wawancara pada beberapa siswa

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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dan guru. Gambaran tersebut adalah apa saja yang dilakukan
selama pembelajaran antara lain, aktivitas siswa selama mengikuti
proses pembelajaran dari antusias, perhatian serta kepercayaan diri
siswa yang dapat dianalisis secara kualitatif.
b. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1) Analisis Persentase Aktivitas Guru dan Siswa
Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan
menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap indikator.
Rumus mengitung presentasi aktivitas siswa untuk tiap-tiap
indikator adalah:
Persentase aktivitas (guru/siswa) =

jumlah skor perolehan x 100%
jumlah skor maksimal

Aktivitas  guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran serta hasil belajar yang dicapai siswa dianalisis
dengan deskriptif persentase. Aktivitas siswa dan guru
dikatakan baik jika telah mencapai > 75%.%°

2) Analisis Ketuntasan
Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan

cara mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa.

% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), 63.
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Siswa dikatakan telah tuntas atau berhasil apabila telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 70.
Nilai tersebut dapat diperoleh dengan rumus:

Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan
nilai yang diperoleh seluruh siswa selanjutnya dibagi dengan
jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata.
Untuk menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai

berikut:?®

Keterangan :
X Nilai rata-rata
XX : Jumlah semua nilai siswa
N : Banyak siswa
Sedangkan tingkat ketuntasan belajar dikelompokkan

ke dalam kategori berikut®’:

% syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 288.
%7 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 103.
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Tabel 3.1
Kriteria Ketuntasan Belajar

Tingkat keberhasilan Arti
86%-100% Sangat baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang

<54% Kurang sekali

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai
ketuntasan klasikalnya >75% maksudnya jika dalam satu kelas
siswa yang berhasil >75% maka ketuntasannya tercapai.
Apabila hasil yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran
adalah >75% atau lebih maka siswa tersebut dipandang telah
menguasai bahan pelajaran yang bersangkutan dan siap untuk
mengikuti program atau satuan pembelajaran berikutnya.?

2. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penentuan teknik
pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun
pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti

menggunakan teknik antara lain:

3 |pid., 112.
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a. Pengamatan atau Observasi
Observasi adalah salah satu proses pengamatan dan
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
mengetahui berbagai fenomena, baik dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.’® Observasi ini digunakan untuk
mengetahui data aktifitas siswa dan guru yang dilaksanakan oleh
peneliti melalui lembar observasi. Kegiatan ini dilaksanakan 3 kali
yaitu : tahap pra siklus 18 mei 2016 , siklus I pada 24 mei 2016,
dan siklus 11 pada 28 mei 2016.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang
bertujuan untuk memperoleh informasi, seperti melakukan
percakapan®®wawancara ini digunakan untuk memperoleh data
tentang masalah yang akan di teliti oleh peneliti tentang
peningkatan keterampilan berwudlu pada mata pelajaran Fiqih,
serta menemukan kesulitan yang di hadapi guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal

17 mei 2016. Terlampir

% 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 115.
% Nasution, M. A., Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1996), 113.
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c. Penilaian Non Tes
Pada penelitian ini, tehnik penilaian yang digunakan untuk
mengukur keterampilan siswa dalam praktek berwudlu adalah non
tes. Tingkat keterampilan tata cara berwudlu siswa diukur dengan
teknik non tes dengan bentuk penilaian unjuk kerja. Instrumen
yang digunakan adalah rubrik penilaian unjuk Kkerja, adapun rubrik
dan format penilaian produk dapat dilihat di lampiran.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.™
Dokumentasi mencakup arsip-arsip berupa tulisan, foto
atau hal-hal yang memungkinkan untuk digali sebagai data dalam
proses penelitian, seperti data siswa kelas | SDN Temayang 2
Bojonegoro, nilai siswa serta catatan lapangan dari hasil

pengamatan, dan lain sebagainya.

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau

31 Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, 231.
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memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus realistik
dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).*
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut:
1. Minimal 90% siswa memenuhi KKM yang telah ditentukan.
2. Rata-rata skor siswa minimal 70
3. Minimal 90% siswa mencapai prestasi belajar dan aktif dalam
pembelajaran.
G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru
kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Adapun rincian tugas guru dan

mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Peneliti
a. Nama : Nikmatun Rizgina Rohmatin
b. NIM : D37212070

c. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
d. Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
e. Tugas
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

instrumen penelitian yang lain

% Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1998), 127.
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3) Terlibat dalam semua jenis kegiatan

2. Guru Kelas

a. Nama : Drs. Abu Choir
b. Jabatan : Guru kelas |
c. Tugas

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2) Sebagai observer keterampilan guru mengajar dan aktifitas

belajar siswa.



